
Armia  Pahmi-Ismail  Resmi
Dilantik  Sebagai  Bupati  dan
Wabup Aceh Tamiang
Category: Aceh,News
written by Maulya | 17/02/2025

ORINEWS.id – Irjen Pol. (Purn) Drs. Armia Pahmi dan Ismail
resmi dilantik sebagai Bupati dan Wakil Bupati Aceh Tamiang
periode 2025–2030. Prosesi pelantikan berlangsung dalam rapat
paripurna  di  Gedung  Utama  DPRK  Aceh  Tamiang,  Senin  malam
(17/2/2025).

Pelantikan dan pengambilan sumpah jabatan dipimpin langsung
oleh  Gubernur  Aceh,  Muzakir  Manaf  atau  yang  akrab  disapa
Mualem.  Acara  ini  turut  dihadiri  oleh  Kapolda  Aceh  Irjen
Achmad Kartiko, Dosen Utama Akpol Brigjen Drs. Hudit Wahyudi,
Irdam Iskandar Muda Brigjen TNI Yudi Yulistyanto, Mantan Pj
Bupati Aceh Tamiang Drs. Asra, Kapolres Aceh Tamiang, jajaran
Forkopimda Plus, Kepala SKPK, serta para tamu undangan.

Dalam sambutannya, Bupati Aceh Tamiang yang baru dilantik,
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Armia  Pahmi,  menegaskan  komitmennya  untuk  menjalankan
pemerintahan  dengan  penuh  tanggung  jawab  serta  mengemban
amanah masyarakat sebaik mungkin.

“Kami meminta Bapak Gubernur Aceh untuk mendukung pembangunan
Aceh Tamiang, terutama sarana jalan, jembatan, dan bendungan,
serta upaya penanggulangan banjir,” ujar Armia Pahmi.

Selain itu, ia juga menyatakan dukungannya terhadap kebijakan
Gubernur  Aceh,  termasuk  penghapusan  penggunaan  barcode  BBM
bersubsidi serta pengukuran ulang seluruh Hak Guna Usaha (HGU)
di Aceh.

Ia juga menyoroti pentingnya peran perusahaan kelapa sawit
dalam meningkatkan kapasitas dan pemberdayaan petani melalui
strategi inti plasma.

“Kami mendukung penuh kebijakan Gubernur menghapus penggunaan
barcode BBM bersubsidi serta mendukung pengukuran ulang semua
HGU di Aceh serta kewajiban perusahaan kelapa sawit untuk
peningkatan kapasitas dan pemberdayaan petani kelapa sawit dan
pemanfaatan strategi inti plasma,” ujar Armia Pahmi.

Sebagai  informasi,  Drs.  Armia  Pahmi  merupakan  purnawirawan
Polri berpangkat Inspektur Jenderal (Irjen) atau bintang dua.
Ia  pernah  menjabat  sebagai  Wakapolda  Aceh  dan  merupakan
alumnus  Akademi  Angkatan  Bersenjata  Republik  Indonesia
(Akabri) tahun 1990.[]


